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Lret Pari Ono: Manusia vang Bergerak secara Teartrikal (1)
Site-specific Art;
Hasil Merespons Ruang

Tulisan ini menguraikan secara singkat proses penciptaan seni seorang kreator dan berusaha
merangkainya menjadi seobjektif mungkin. Kali ini saya mencoba mencermatinya lewat Uret Pari Ono.

Oleh:
Agung 'Tato' Suryanto
Perupa dan Doscn STKW
Surabaya

ILA sang kreator berkarya
B timbul pertanyaan. Apa yang

sadang dia lakukan? Mengapa
dia melakukannya? Untuk siepa dia
melakukannya? Sekaligus menambahi
ketsrangan yang didapat berdasarkan
dialog dengan sang kreator sendiri,
dengan mengkaitkannya pada sudut
pandanyg yang kin,

Datam mencermatl dan mengkajl
karya seni rupa, saya sering kali
menemukan sebuah gagasan yang
muncul secara tiba-tiba pada diri
scorang kreator. Apa penyebabnya?
Salah satu cara adalah dengan
menelusurl kemball pada pengalaman
masa kecilnya. Sebab pada dasarnya,
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kita semun adalah produk dari
lingkungan kita,

Seperti halnya DNA orang tua yang
membentuk wajah kita, begitu juga

yang tujadi pada persoalan penciptaan
dalam karya seni. Pengalaman sant masa
kecil sering kall menjelaskan apa yang
dilakukan oleh seorang perupa ketika
berproses kreasi saal ini.

Darl Uret Pari Ono, saya mengural
pertanyaan-pertanyaan di atas.

Ia seniman 50 tahun dengan
pendidikan akademis. Pada 1991
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URFT Par Cien
yangherabak Ltk
mel et salzhran)
karyz haul dia sgaya
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teroatat aebagai siawa di Akademi
Sen| Surakarta. Pada 2003 di Frel
Akademi Bilderner Kuenst Muenchen.

la perupa yang telah mekakukan pameran
tungpal delapan kali sejak 2006-2016,

di Berlin, Deutschland, Surakartn, dan
Yogyakarta Pameran bersama di beberapa
mancanegara dan kota di Indonesia, Selain
itu juga melakukan performance art.

Pada 15-30 Juni laly, ia berpameran tunggal
yang kesembilan di Gedung Krishna
Mustajab atau Aksera. Pameannya yang
bertajuk Pondasi dikuraton Han Prajitno
MSn. Saya bertindak sebaga penulis
dangnn Peni Citrani Puspaning.

Uret sejak kacil hidupnya diasuh

oleh kakeknya, ssorang pegiat seni
tradisional, sutradam pertunjukan
ketoprak. Uret kecil didicdk oleh kakeloye
sendir di Ingkungan tersebut,

Dari lingkungan ini, dia belajar
bagaimana bentuk sebuah

tonter. Baginya, teater itu sebuah
keksluargaan, karena di tsater
menaungi banyak orang. Dia masuk
pada teater untuk melihat dan ingin

memahami, teater ini seperti apa sih
sebenamya?

Saya membandingkan dengan kondis|
tester saat inl, untuk menampilican
ssbuah pertunjukan teater maka akan
diperlukan perangkat utama dan
pendukung. Seperti halnya latar, naskah,
stary board, proparti, dan sebagainya,

EBaberapa dari elemen terssbut,
seperti halnya. pembuatan latar,
nankah, dan story board, telah
dilakukan oleh Uret sejak kecil

Dia menjelaskan, ketika dia dudidik dan
disuruh kakedawa tak hanya membuat
sebuah latar pertunjukkan ketoprak,
tetapl Jugn diben tangqgung jewab
untuk membuat sebuah certa dan
menggambarkannya.,

Latar pertunjukkan ketoprak saat (tu,
umumnya menggambarkan tentang
sesuatu yang akrab dalam kesehanan
masyarakst. seperti: pemandangan
persawahan, gunung, dan orang yang
membawa barang ke kota.

Urst memandang seni sebagal
sesuatu yang sederhana, berfalan
secara biasa saja. Seni tidak harus
ditempatkan secara ‘tinggi'. Senl itu
laku, Lalu menjadi perilakuy, ujarnya,

Seperti sebush ungkapan Jawa yang
lerdapalt dalam Soral Wulangreh oich
Pakubuwona IV 'ngelmu iku kalakone
kanthi laku', Lok yang dimaksud adakah
sngkah |aku atau perbuatan. Secara tak
saday, prinsip ini dilatar belakangi dongan
kondisi clan lingkungan di masa keailnya.

Seturut perjalanan keseniannya, hingga
pada Utk tertentuy, dia keluar dari toater,
dan memutuskan untuk menskuni rangh
soni rupa. Apa alasannya? Bagi Uret, di

seni rupn din bisa bagitu fleksibel. Bisn

masuk ke wilayah mana pun.

Dia bisa bekera secara sendiri
dan dituntut untuk mandin, tidak
menggantungkan segala sesuatu

NUA rergnp g
reagAt mengamar
karya Uret %20 Onn
yangdipareran
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pada orang lain, Sebaliknya, jika di
teater, dia bekerja secara bersama
dan dengan kondisl yang seperti Itu,
dia merasa tak sanggup.

Uret lebih suka bekerja sendiri,
terkadang dia merasa takut |ika
bertemu dengan banyak orang.

Latar belakang ini memb ya pada
sistom bekerja socara mandirl, bekerja
secara solitec. Inl tercermin pada
perilakunya ketika pamcran tunggal di
manapun, diz akan mengerjakannya
secara sendirl. Urel beralasan bahwag
"Ini adalah ruangku, saya mencoba
untuk mengakrabl sobuah ruang.”

Hal inl menjadi sesuatu yang lumrah
dan menjadi kebiasaan bagi dirinya.
Torbukll, kotika dia pamoeran tunggal

di Aksera, dia lebih banyak berproses
kreasl di tempal socara langsung 'on
the spot' yang dilakukan secara sendiri.

Site-specific Art

Saya mendefinisikan karya Uret dalam
pameran tungaainya Ini sebagai sebush
karya soni yang site-speciiic atu site-
specific art. Jika merujuk pada Mark
Rosenthal tentang pengoertan site specific,

Umumnya definisi ini diterapkan dalam
seni instalasi. Adalah sesuatu yang
diciptakan untuk tempat yang khusus,
sehingga tak mudah untuk dipindahkan

URET Pari Crosoat
besproses urn fub
merwiopkic preneran
toeggalngn yung
kezeuhilon, Pandesi

karenn karyanya bukaniah sebuah
objek tetepi menyatu dengan sekitarmyas
[Rasenthad 2003).

Bagl saya, karya Uret adalah karya
yang dicptakan khusus pada tempat

dl mana karya torsebut hendak digelas
Hal ini tedihat dari beberapa penciptaan
karyanya yang merespons dar hasi
'dialognya’ dengan ruang tersebut.

Urel, tak hanya menggunakan nang
sobagal tempat pemajangan karyanya,
Letapi dia telah mengakiikan ciemen
pembentuk ruang, Meskipun Urel banyak
menerapkan lukisan yang mencempel

i lombok dan dua karya Fimalra yang
Lerdirl dar kardus yang berbentuk
kemasan kotak yang disusun berlumpul.

Kardus kemasan tersabut dianggapnya
sebingnl sebuah karnwas, lals din
melukisaya di permuokann kotak kemasan
tersebut. Sedangkan karya lainnya,
benipa lembaran kardus k yang
dl tumpuk o atas setumpuk.

Salah satu karya hasil diadognyn dengoan
niang pamer Aksera adakah yang berjuckl
Doa untfuk Akssra. Karya ini ssbagai
respons pada langit-langi ruang pamer
yang rusak karena rembesan air, dan Uret
meresponsnya dengan kain hitam yang
bartuliskan doa yang dia pasang di langit-
langit terssbut.

Uniknya, untuk meresapd karya Inl,
mengharnskan panonton untuk berbaring

di bawahnya, dengan begitu akan
terbaca seluruh tuliaan doa tersebut. Bag
siyi. karya ini telah mengaktifkan elemen
langit-langst pacia niang pamer,

Secara exating "kondisi apa adanya’,
sebuah ruang secara fisik terdiri dari
tiga elemen, yaitu: dinding, lantai dan
langit-langit. (*/borsambung)

Menangkap ruh dalam berkarya,
baca selanjutnya...
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Uret Pari Ono; Manusia vang Bergerak secara Teatrikal (2)

Berdialog dengan Ruang;
sebuah Kejujuran

Dalam pameran tunggal di mana pun, Uret Pari Ono memang tidak pernah membawa karya dari
rumah untuk dipamerkan di ruang pamer. Tetapi dia akan datang pada ruang pamer tersebut,

berdialog dengan ruang, barulah ia membuat karya. Inilah uniknya.

Oleh: Agung 'Tato' Suryanto
Perupa dan Dosen STKW
Surabaya

NTUK pameran tunggalnya yang

kesembian berjudul Pondasi di

Gedung Krishna Mustajb atau
Aksera, Uret Pari Ono menerapkan

media kardus sebagai kanvasnya.

Alasan monggunakan media tersebut
karena kardus mudah ditemukan di
tempat mana pun. Materlal kardus
yang menjadi pilihannya itu dianggap
tidak akan membebani siapa pun.

Saya mencormat, ketika dia menerapkan
lemb kardus k 1 sebagai media
penggantl kanvas untuk menyampaikan
makna dan pesan, dia juga berdialog
dengan lombaran kardus tersebut.

Hal ini terihat dan beberapa karyanya

yang sadikit menyisakan ruang yang
memperlihatkan wujud kardus atau gambar-
gambar yang terdapat pada kardus.

Ini bukan tanpa akasan, Totapi berkaitan
dengan lakunya dalam keseharian.
Misainya pada karya yang berjudul
Pondasi yang terdini dari potongan
lembaran kardus dengan dimens: 30cmx30
cm yang borjurmiah lima dan disusun
secara vortikal.

Dia menyisakan ruang kardus yang
terdapat gambar daun pada lembar
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keempat. Hal ini berkaitan dengan
aktivitas kesehariannya sebagai
petani yang selalu menanam.

Ini sesuai yang ia katakan bahwa

ia hanya datang dengan badan dan
pikiran. “Jika saya datang dari rumah
dan membawa karya, saya hanya
meangisi ruangan tersebut dan tidak
ada dialog dengan ruang. Saya ingin
mencapai ruh ruangan terssbut
menyatu dengan diri saya.”

Kata Uret konsep tersebut adalah

yw hayuning ba Ssbuah
filosofi Jawa yang kurang lebih artinya
sebagai memperindah keindahan
dunia. Dunia yang dimaksud adalah
ruang pamer yang hendak menjadi
saksi proses kreatifnya mewujudkan
gagasannya kstika berdialog, baik pada
ruang, maupun pada mediumnya,
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KARYA Ui Per Ono Lerjudul Poodas varg,

terdlin carn potoe 2an lembarar kaedus d2ngan
¢ mensi 30 W varg L= vlen lima dan
CBUEIN selara vertikal

Belajar dan Uret ini ada persoalan ruang
yang peru saya sebutkan bahwa ada
satu ruang yang sering tarlewat untuk
diperhatikan yaitu ruang spasal. Ruang

ini tidak terihat. Tetapi bisa dwasakan
keberadaannya. Misalnya, ruang antara
dinding kiri dan kanan, ceruk pada dinding,
ruang antara kolom dengan dnding, ruang
antara kolom dengan kolom.

Ruang-ruang ini tak terlihat dan biasanya
Sdak diperhatikan ketika menyusun karya
dalam ruang. Jika ruang ini daktifkan
maka akan terihat keboradaannya dan
semakin kuat untuk dirasakan.

Amatan ruang sebagai konsep itu

sopertl yang disampalkan Harl Prajitno
MSn sebagai kurator, bahwa Uret biasa
berpameran di mana pun, “Balk di

galeri, di rumsh. di kebun, di instal kuda
“tanah liat” ataupun di pos-pos Gojek di
kawasan Bandung. Jelajah kekaryaannya
bisa skotsa, drawing, Iukisan, seni-objek,
dan instalasi. Dia tidak mempedulikan
harus berpameran di mana safa dengan
gaya yang mana, toh ruang skan menjadi
miliknya sebagal konsep,” tegas Harl,

Pondasl

Apa yang dilakukan Uret ketika telah
berada di ruang pamer dijelaskannya
demikian; "Saya sebagai kreator. di
tempat ini, saya harus menemukan
sebuah media yang dieksekusi. Jangan
sampal media ini terpisah dengan kondisi
ruangan. Semua gagasan muncul ketika
berada di ruang ini. Bagi saya. ini adalah
sebuah kejujuran.” katanya.

Selama hampir selama seminggu
berkreasi, semua memang dilakukan
Urst secara langsung di tempat. Cara
itu. kata Uret adalah untuk mengambil
sesuatu yang sederhana yang kemudian
mengangkatnya menjadi sesuatu yang
tdak sederhana. "Kelebihan saya, bisa
menangkap rub itu," katanya.

Ruh yang dimaksud adalah rasa atau
osonsl dar sesuatu,

Bagi Uret, pondasi ini membicarakan
tentang dasar konsep pemikiran.
Setiap hari, dia selalu berpikir tentang

PENONTON yarg
margamati karya
Uret Pari Orz yarg
dibuat congan
lemzaran kardus
kemazar yang 4i
tumpuk o3 atas
eTUTaLk,
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perjalanan hidupnya, Bahkan hingga
pada konsep kekaryaan,

Astinya, bahwa setiap seniman harus
mempunyal ssbuah pondasi ids dan
mental yang kuat terlebih dahulu. Dia
melibat beberapa kejadian pada seniman
yang mempunyai keterampilan dengan
tingkat dewa, tstapi sayang pondasi
dasar gagasan dan mentalnya tidak kuat.

Yang demikian maka akan apu oleh
hantaman readitas, Solusinya adalah
sebuah dasar yang kuat terkebih dahulu
untuk memasukl ranah apa pun.

Untuk Pondasi, Uret menerapkan mated
subjek yang membicarakan tentang
manusia, tanaman, dan gerak. Hal ini
sebagal pantukan kesehariannya yang
terlibat dengan situasi tersebut, Gerak
manusia yang mencerminkan tentang
gerak teatrikal, proyeksi dari pengalaman
masa kecilnya,

Uret dipengaruhi dunia teater dan dia
mengungkapkan kembali berdasarkan
pada memor masa keclinya. Dia

tidak menampilkan figur binatang
karona dia menghormatinga dan
jarang mengonsumsinya. Itulah
caranya menghormati binatang hingga
menerapkan pada laku kesshariannya.

Proses penciptaan karyanya cendening
diselesalkan secarn cepat dan tak
menghabiskan banyak waktu. Dia Juga tak
menerapkan perspektif dakam pervujudan
karyanya. Perspektif adalah salah satu

ANTOLOG! DDA,
ulul karva Liet ver
00 betbahan kaous
Kaetla e erapcar
be wbaran kardus

b masan sebagel
reedia penppant
karres untuk

e penpaiken
kg dan pesar,
et Dwdlalog
derzen lenbaran
kardus ters2but

teknik presentasi yang menerapkan llusi
optik untuk mengalabul mata penonton.

Jika menerapkan perspeknf, maka dia akan
menghabiskan waktu beram-jam, menguras
tenaga dan kemampuan. Perwujudan
karyanya dakukan dengan sapuan kuas
yang cendening kasar dan dlakukan secaa
berulang dan mer 1 setiap sap
kuss di t=mpat yang tepat.

Apa yang dia ciptakan akan tampak
dilakukan dengan mudash dan sederhana
dengan pertimbangan menghindari
seluk-beluk tertentu yang membebani
pekerjgannya.

Sebagai penutup, saya periu
mengetengahkan salash satu carm untuk
mengapresiasi karya Uret ini. Saya
mengolah kepustakaannya dari Read,
Herbert. 1972. The Meaning of Art. New
York: Praeger dan Rosenthal, Mark. 2003
Understanding Installation Art. Prestel

Penonton akan lebih mudah
mengaprasiasinya dengan melakukan
langkah objektif. Caranya dengan
mencermati terdiri dan elemen seni
apa yang disajikan pada karyanya.

Berhicara tentang slemen seni,
otomatis membicarakan elemen

fisik dalam gambar, Dengan elemen
fislk dalam gambar tertentu,

kermudian mengisolasinga, dan
mempertimbangkannya secara terpisah
dalam kaltannya satu sama lain.

Ada lima elemen dasar yaltu Irama garks,
bontuk, ruang, torang-gelap, dan wama
Bantuk ditentukan oleh gars tepl. Gars
tepi ini memiliki iramanya sendirl,

Uma elemen Inl adalah aspek perasaan
seniman pada niang, Massa adalah neang
padat; terang dan gelap adalah efek
massa yang berkaltan dengan ruang.

Ruang hanyalah kebalikan dari massa.
Keduarya mempertimbangkan secara
barsama-sama tentang ruang, massa,
terang, dan gefap, Pertimbangan yang
sama muncul dalam pengelompokan
figur di permukaan kanvas [Read 1972).
(*/Heti Palestina Yunani)
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